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BAB IV 

PENUTUP 

 

B. Kesimpulan  

1. Peranan BNNP Jambi dalam melakukan penyuluhan dan edukasi tentang 

penyalahgunaan narkotika di Provinsi Jambi sudah berjalan dengan baik 

melalui berbagai program seperti sosialisasi ke sekolah-sekolah, kampus, 

instansi pemerintah, serta pembentukan relawan anti narkoba. Edukasi 

dilakukan secara langsung maupun melalui media digital untuk menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, 

dan jangkauan wilayah yang luas. 

2. Efektivitas pelaksanaan program P4GN oleh BNNP Jambi dalam 

mendorong partisipasi masyarakat cukup signifikan. Program P4GN telah 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya narkotika 

dan menumbuhkan inisiatif masyarakat dalam melaporkan kasus 

penyalahgunaan serta mengikuti kegiatan rehabilitasi. Namun demikian, 

masih terdapat hambatan dalam partisipasi aktif masyarakat di beberapa 

wilayah yang minim edukasi serta belum maksimalnya koordinasi lintas 

sektor. 

 

C. SARAN 

 

1. BNNP Jambi perlu meningkatkan kapasitas kelembagaan, khususnya dalam 

hal penambahan sumber daya manusia dan anggaran, agar pelaksanaan 
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program P4GN dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara 

optimal. 

2. ⁠ Diperlukan sinergi lebih kuat antara BNNP Jambi, pemerintah daerah, 

dan masyarakat dalam upaya pencegahan narkotika, terutama dengan 

mengembangkan program berbasis komunitas yang berkelanjutan.seperti 

melakukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap program-program P4GN 

untuk mengidentifikasi hambatan serta mengoptimalkan strategi yang telah 

berjalan agar hasil yang dicapai lebih efektif dan berkelanjutan. 

  


